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ABSTRAK

PENGEMBANGAN SISTEM INFORMASI INVENTORY CONTROL DAN
DATA ADMINISTRASI STUDI KASUS PADA BAGIAN LAYANAN
KESEHATAN DPR-RI

Oleh

FAIZ RIDHO UTOMO

Pengelolaan inventaris dan data administrasi secara manual berpotensi
menyebabkan tidak tepatan pencatatan serta keterlambatan dalam proses pelaporan.
Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun sistem informasi
terintegrasi guna mendukung pengelolaan barang dan data administrasi pada
Bagian Layanan Kesehatan DPR-RI. Metode pengembangan yang digunakan
adalah Rapid Application Development (RAD), yang mencakup tahapan
perencanaan kebutuhan, perancangan antarmuka, pembangunan sistem, dan
implementasi. Sistem dikembangkan menggunakan kerangka kerja Laravel dan
basis data MySQL dengan role admin dan employee serta memiliki fitur utama
diantaranya manajemen data barang, pengajuan cuti, pengarsipan surat, serta
laporan. Evaluasi sistem dilakukan dengan metode system usability scale untuk
menguji tahapan desain, Black Box untuk menguji fungsionalitas dan User
Acceptance Testing (UAT) untuk menilai tingkat penerimaan pengguna. Hasil
pengujian fungsional dengan dua iterasi, dengan iterasi pertama 94,37% iterasi
kedua terdapat peningkatan, dengan tingkat keberhasilan 100% pada pengujian
Black Box dan skor rata-rata UAT sebesar 86%. yang menunjukkan penerimaan
pengguna yang sangat baik. Sistem mampu meningkatkan proses inventaris barang
dan data administrasi.

Kata kunci: Sistem Informasi, Inventaris, Administrasi, Laravel, RAD, Black Box



ABSTRAK

PENGEMBANGAN SISTEM INFORMASI INVENTORY CONTROL DAN
DATA ADMINISTRASI STUDI KASUS PADA BAGIAN LAYANAN
KESEHATAN DPR-RI

Oleh

FAIZ RIDHO UTOMO

Manual management of inventory and administrative data has the potential to
cause recording inaccuracies and delays in the reporting process. This research
aims to design and develop an integrated information system to support goods
management and administrative data at the Health Services Division of the
Indonesian House of Representatives (DPR-RI). The development method used is
Rapid Application Development (RAD), which includes the stages of requirements
planning, interface design, system development, and implementation. The system
was developed using the Laravel framework and MySQL database with admin and
employee roles, featuring key functionalities including goods data management,
leave application, document archiving, and reporting. System evaluation was
conducted using the System Usability Scale method to test the design phase, Black
Box testing for functionality testing, and User Acceptance Testing (UAT) to assess
user acceptance levels. The functional testing results showed two iterations, with
the first iteration achieving 94.37% and the second iteration showing improvement,
reaching a 100% success rate in Black Box testing and an average UAT score of
86%, indicating very good user acceptance. The system successfully improved
inventory goods and administrative data processes.

Keywords: Information System, Inventory, Administration, Laravel, RAD
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengelolaan inventaris dan data administrasi kantor yang baik dan tercatat secara
rapi merupakan hal yang sangat penting bagi kelancaran operasional organisasi.
Masih banyak lembaga yang menghadapi tantangan besar dalam hal ini [1].
Menurut Hasil laporan audit BPK pada tahun 2022 ditemukan 60-75% dari instansi
yang diaudit menunjukkan kelemahan dalam pencatatan inventaris dan data
administrasi berdasarkan temuan yang menunjukkan ketidakpatuhan terhadap
ketentuan dan pengendalian yang tidak memadai data diambil berdasarkan
(penyusunan laporan keuangan, pengelolaan pendapatan, belanja dan aset, dan
piutang aset). Akibatnya pengelolaan barang yang tidak baik sering kali mengarah
pada kelalaian administratif, yang memperburuk kualitas layanan publik dan
mengurangi produktivitas. Penelitian mengenai pelayanan publik di Kota
Pekanbaru, ditemukan bahwa sistem administrasi yang buruk dan tidak transparan,
serta kelalaian dalam pengelolaan data administrasi, menyebabkan ketidakpuasan
masyarakat dan meningkatkan potensi mal administrasi [2].

Hal tersebut juga dialami dalam bagian Layanan Kesehatan DPR-RI hingga saat ini
masth mengandalkan proses manual dalam pencatatan inventaris dan data
administrasi, yang memicu kesalahan operasional. Setiap permintaan barang
maupun perlengkapan kantor dicatat terlebih dahulu pada formulir kertas yang
kemudian input ulang ke dalam Microsoft Excel terpisah. Begitu pula saat
penerimaan barang data nama, jumlah, dan tanggal terima dicatat secara manual,
alur serupa terjadi untuk pencatatan barang keluar: formulir kertas pengajuan dibuat
ulang di Excel Dari sisi administrasi pegawai, masalah serupa terlihat pada proses
pengajuan cuti, nota dinas, surat keluar, surat masuk. Formulir pengajuan cuti
dicetak dan ditandatangani oleh kepala bagian, ketergantungan pada dokumen
terpisah ini memaksa staf melakukan pengecekan silang ke beberapa berkas saat
membutuhkan informasi, sehingga laporan bulanan tentang stok dan administrasi
cuti memerlukan proses pelaporan yang lama. Untuk mengatasi permasalahan

tersebut, diperlukan implementasi digitalisasi pencatatan barang dan administrasi



yang terintegrasi. Sistem digitalisasi data inventaris dan administrasi ini diharapkan
dapat mengurangi kesalahan proses, meminimalkan kesalahan operasional, dan
meningkatkan efisiensi kerja. Proses digitalisasi ini, meliputi pencatatan inventaris
dan administrasi dapat dilakukan dalam satu sistem website, sehingga memudahkan
akses informasi dan mempercepat proses pelaporan. [3]. Salah satu metode yang
dapat diterapkan dalam pengembangannya adalah penerapan metode Rapid
Application Development (RAD) dalam pengembangan sistem informasi inventaris
barang dan data administrasi dapat menjadi solusi yang efektif. Metode RAD
memungkinkan pengembangan sistem yang lebih cepat dan adaptif terhadap
kebutuhan pengguna, sehingga proses perencanaan, perancangan, dan
implementasi dapat diselesaikan dalam waktu yang relatif singkat [4].
Pengembangan sistem informasi inventaris dan data administrasi menggunakan
metode RAD tidak hanya memperbaiki pengelolaan aset dan administrasi, tetapi
juga secara signifikan meningkatkan produktivitas, akurasi data, dan kualitas

layanan organisasi secara keseluruhan.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apa saja fitur dan fungsionalitas yang dibutuhkan pengguna untuk
memudahkan pengelolaan inventaris barang dan data administrasi di bagian
Layanan Kesehatan DPR RI?

2. Bagaimana pengujian black box testing dan User Acceptance Testing dapat
membantu untuk pengembangan sistem informasi inventory control dan
data administrasi di layanan bagian Kesehatan DPR-RI ?

3. Bagaimana penerapan tahapan metode RAD (Requirement Planning, User
Design, Construction, Cutover) dalam pengembangan sistem informasi

inventaris dan administrasi ini?



1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Pengembangan sistem informasi inventory control dan administrasi data
untuk membantu proses administrasi.
Menguji fungsionalitas dan tahapan desain pada sistem informasi inventory

control dan administrasi data supaya sesuai dengan kebutuhan pengguna.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Membantu meningkatkan pencatatan data administrasi di bagian Layanan
Kesehatan DPR-RI.

Membantu dalam transparansi dan mengurangi pemborosan, serta akurasi
dalam pengelolaan barang, sehingga kualitas pelayanan kesehatan dapat
terjaga dengan lebih baik.

Berkontribusi dalam digitalisasi pelaporan inventaris barang di bagian

layanan kesehatan DPR-RI

1.5 Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Sistem ini menggunakan framework Laravel dan database MySQL. Proses
tahap deployment diimplementasikan pada server shared hosting.

Sistem ini berfokus pada implementasi fitur-fitur untuk pengguna dengan
peran (role-based access control) yaitu role admin, dan employee untuk
memastikan menambahkan data barang serta data administrasi perkantoran.
Pengujian sistem dibatasi pada pengujian fungsional menggunakan black

box testing dan menggunakan keamanan bawaan framework Laravel



1.6 Sistematika Penulisan

BAB I: PENDAHULUAN

Bab ini membahas latar belakang kebutuhan digitalisasi di Bagian Layanan
Kesehatan DPR-RI, terutama dalam hal pengelolaan inventaris barang dan
administrasi seperti pengajuan cuti serta arsip surat. Bab ini juga memuat rumusan
masalah yang mencakup kebutuhan fitur dan bagaimana sistem diuji, serta batasan
penelitian (hanya meliputi admin dan pegawai di unit terkait). Disusun pula

sistematika penulisan skripsi yang membagi isi menjadi lima bab.

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA

Berisi kajian teori yang menjadi dasar pengembangan sistem, mencakup konsep
inventory control, sistem informasi administrasi, dan teknologi web (Laravel,
MySQL). Di jelaskan pula prinsip dan tahapan dari Rapid Application Development

(RAD), yang meliputi: planning, design, construction, dan cutover..

BAB III: METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan metode penelitian yang digunakan yaitu metode Rapid
Application Development. Bab ini berisi mengenai waktu penelitian, tempat
penelitian, alat penelitian serta metode dan tahap yang dilakukan dalam penelitian
ini.

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi hasil rancangan dari sistem dengan tahapan metode Rapid Application
development yaitu construction dan cutover serta, penjelasan hasil pengujian

aplikasi yang telah dirancang.

BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian yang telah dilakukan
serta berisi saran yang dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya

di masa yang datang.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Dasar Teori

2.1.1 Sistem Informasi

Sistem informasi adalah suatu sistem yang dirancang untuk mengumpulkan,
memproses, menyimpan, dan mendistribusikan informasi guna mendukung
pengambilan keputusan dan operasional dalam suatu organisasi. Sistem ini terdiri
dari berbagai komponen, termasuk perangkat keras, perangkat lunak, data, jaringan
komunikasi, serta prosedur yang digunakan untuk mengelola informasi memiliki
fungsi khusus dalam mendukung aktivitas organisasi [5].

2.1.2 Inventaris

Inventaris adalah sistem pencatatan dan pengelolaan aset atau barang yang dimiliki
oleh suatu organisasi atau perusahaan untuk memastikan penggunaan yang efisien
dan pemeliharaan yang tepat. Proses ini mencakup identifikasi, pencatatan,
pengawasan, serta pemantauan stok barang agar dapat digunakan secara optimal
sesuai kebutuhan operasional. Inventaris yang baik memungkinkan perusahaan
mengurangi pemborosan, mengoptimalkan pengadaan barang, serta memastikan
ketersediaan sumber daya yang diperlukan [6].

2.1.3 Data administrasi

Administrasi perkantoran merupakan sistem pengelolaan informasi dan sumber
daya dalam suatu organisasi untuk memastikan kelancaran operasional dan
pencapaian tujuan bisnis. Ini mencakup perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, dan pengendalian berbagai aktivitas seperti manajemen dokumen,
komunikasi internal dan eksternal, serta pengelolaan data dan teknologi informasi.
Efektivitas administrasi perkantoran sangat bergantung pada sistem informasi yang
digunakan untuk meningkatkan efisiensi dalam pengambilan keputusan dan

koordinasi antar departemen [6].



2.1.4 Rapid Application Development

Metode Rapid Application Development (RAD) adalah suatu pendekatan dalam
pengembangan perangkat lunak yang menekankan pada kecepatan dan efisiensi.
Pendekatan ini berusaha untuk mempersingkat waktu siklus pengembangan dengan
memanfaatkan prototipe dan iterasi yang cepat. RAD mengedepankan integrasi
umpan balik dari pengguna secara langsung dalam proses pengembangan, sehingga

pengembang dapat dengan cepat menanggapi perubahan kebutuhan yang muncul.

[7].

RAPID APPLICATION DEVELOPMENT (RAD)

Prototype

REQUIREMENTS >
I

Gambar 2. 1 Metode Rapid Application Development 8]

Adapun tahapan pengembangan Rapid Application Development sebagai berikut:
1. Rencana Kebutuhan (Requirements Planning)

Tahap yang pertama ini pengguna (user) dan developer saling bertemu untuk
memecahkan permasalahan yang sedang terjadi. Dalam tahapan ini antara
pengguna dan juga developer menentukan apa saja yang dibutuhkan untuk
membuat sistem informasi, karena tahap ini merupakan keberhasilan sistem serta

dapat menghindari kesalahan komunikasi antara pengguna dan developer.



2. Desain pengguna (user design)

Tahap ini merupakan tahap rancangan yang diusulkan sesuai dengan kebutuhan,
berjalan sesuai dengan kebutuhan berjalan sesuai yang direncan dan diharapkan
dapat menyelesaikan permasalahan yang sedang terjadi. Pada penelitian ini, desain

sistem digambarkan menggunakan UML (Unified Modeling Language).
3. Pengembangan (construction)

Tahapan ini merupakan sebuah tahapan yang di mana sebagai developer memulai
membuat sistem yang sudah direncan sebelumnya. Memulai menyusun suatu baris
kode program (coding) untuk mengubah sistem desain menjadi sebuah sistem

informasi website yang telah direncan agar dapat digunakan.
4. Implementasi (Cutover)

Tahapan ini merupakan sebuah tahapan pengujian dari kelancaran keseluruhan
sistem yang dibangun, semua komponen perlu diuji secara menyeluruh
menggunakan metode Black box testing, dalam tahapan pengujian ini bertujuan
untuk dapat mengurangi risiko dari cacat sistem. Black box testing merupakan
pengujian yang berfokus pada pengujian fungsional dari perangkat lunak yang

dibangun [8].
2.1.5 Unified Modeling Language (UML)

Unified Modeling Language (UML) adalah sebuah bahasa yang digunakan untuk
memvisualisasikan, menggambarkan, dan mendokumentasikan sistem berbasis
objek. Penelitian ini, dua jenis diagram UML yang digunakan adalah Use Case
Diagram dan Activity diagram. Use Case Diagram menggambarkan interaksi
antara aktor dan sistem. Penggunaan Use Case Diagram memberikan manfaat
dalam memahami alur interaksi tersebut dengan lebih jelas [9]. Ada beberapa

diagram UML yang umum digunakan dalam pengembangan sistem, di antaranya:

e Use Case Diagram: Menggambarkan fungsionalitas yang diharapkan dari
sistem serta interaksi antara aktor (manusia atau sistem lain) dan sistem itu

sendiri.



o Activity diagram: Menunjukkan aliran aktivitas dalam sistem yang sedang

berjalan.

2.1.6 Black box testing

Black box testing adalah metode pengujian perangkat lunak yang berfokus pada
analisis input dan oufput tanpa melihat struktur internal atau kode programnya.
Pengujian ini sering disebut sebagai pengujian berbasis spesifikasi karena hanya
mengacu pada spesifikasi perangkat lunak dalam menentukan kasus uji.
Keunggulan utama black box testing metode pengujian ini dapat dilakukan secara
independen dari implementasi kode, memungkinkan pengujian dilakukan secara
paralel dengan pengembangan sistem, serta tetap berguna meskipun terjadi
perubahan implementasi. metode ini juga memiliki kekurangan, seperti
kemungkinan adanya ambigu dalam pengujian serta celah yang tidak terdeteksi
akibat keterbatasan dalam menguji skenario yang tidak tercantum dalam spesifikasi

[10].

2.1.7 User Acceptance Testing (UAT)

User Acceptance Testing (UAT) adalah proses validasi untuk memastikan bahwa
solusi yang dikembangkan dalam sistem perangkat lunak yang dirancang sudah
sesuai dengan kebutuhan dan harapan dari pengguna akhir (end user) yang di mana
end user tersebut adalah staf atau karyawan perusahaan yang memakai sistem kita
buat, yang di mana UAT ini bertujuan untuk memastikan bahwa sistem yang
dirancang sudah sesuai semua fungsi dari yang diharapkan dapat berjalan dengan
baik, untuk memenuhi kriteria serta kebutuhan dari pengguna akhir. UAT juga
memiliki peran untuk memastikan bahwa sistem yang dibuat tidak hanya berfungsi
secara teknis, tetapi juga dapat diterima serta digunakan dengan baik oleh pengguna
[11].

2.1.8 Visual Studio Code

Visual Studio Code (VSCode) adalah editor kode sumber terbuka yang
dikembangkan oleh Microsoft dan telah menjadi salah satu pilihan utama bagi

pengembang perangkat lunak. Keunggulan utama VSCode terletak pada



fleksibilitasnya yang tinggi, didukung oleh berbagai ekstensi yang memperkaya
fungsionalitasnya, seperti dukungan untuk berbagai bahasa pemrograman,

debugging, dan integrasi dengan sistem kontrol versi seperti Git [12].

2.19 Git

Git adalah sistem kontrol versi yang kuat dan fleksibel, dirancang untuk
mendukung pengelolaan kode secara terdistribusi. Dengan Git, pengembang dapat
dengan mudah membuat, mengelola, dan berbagi perubahan dalam kode sumber
secara efisien. Salah satu keunggulan utama Git adalah sistem branch dan merging
yang memungkinkan pengembangan paralel tanpa mengganggu versi utama
proyek. Git memiliki fitur commit tracking, revert perubahan, dan integrasi dengan
layanan seperti GitHub dan GitLab menjadikan Git sebagai alat yang sangat
berguna dalam kolaborasi tim dan pengelolaan proyek perangkat lunak berskala

besar [13].

2.1.10 Github

GitHub adalah platform hosting repositori Git yang terbesar dan menjadi bagian
kolaborasi bagi jutaan pengembang dan proyek. Sebagian besar repositori Git yang
ada di dunia di-host di Github, menjadikannya alat utama dalam pengembangan
perangkat lunak, baik untuk proyek open-source maupun pengembangan internal
perusahaan. Github menyediakan berbagai fitur seperti manajemen repositori, pelac
masalah (issue tracking), tinjauan kode (code review), dan otomatisasi alur kerja
dengan CI/CD. untuk berkolaborasi dalam proyek dengan fitur seperti pull request,
branch, dan issues, GitHub memungkinkan tim untuk mengusulkan perubahan,
melakukan review, dan mengintegrasikan perubahan ke dalam kode utama secara

terstruktur [13].
2.1.11 XAMPP

XAMPP adalah perangkat lunak yang dirancang untuk mempermudah
pengembangan dan pengujian aplikasi berbasis web di lingkungan lokal. Nama
XAMPP merupakan singkatan dari beberapa komponen utama yang disert di

dalamnya, yaitu X (cross-platform), Apache (web server), MySQL/MariaDB



(sistem manajemen basis data), PHP (bahasa pemrograman), dan Perl (bahasa
pemrograman tambahan). XAMPP dirancang untuk memudahkan pengguna untuk
instalasi serta konfigurasi server lokal di dalam perangkat untuk mendukung

pengembangan website tanpa memerlukan instalasi komponen secara terpisah [14].

2.1.12 Database MySQL

Database adalah kumpulan informasi yang terorganisir dan saling berhubungan,
yang dikelola oleh sistem manajemen basis data (DBMS). Terdapat beberapa jenis
database, termasuk database relasional yang berbasis tabel dengan hubungan antar
data melalui foreign key, database objek yang menyimpan data sebagai objek
dengan atribut dan perilaku, database digital diatur menggunakan Database
Management System (DBMS) yang menyimpan isi database serta mengizinkan
pembuatan dan akses pencarian data. Beberapa database antara lain : MySQL, SQL
Server, MS.Accses, Oracle, an PostgreSql [15].

2.1.13 Laravel

Laravel adalah framework PHP yang dirancang untuk membangun aplikasi web
modern dengan syntaks yang ekspresif dan elegan. Framework ini mengadopsi
konsep Model-View-Controller (MVC) untuk memisahkan logika bisnis dari
tampilan, sehingga mempermudah pengelolaan kode. Laravel menyediakan fitur-
fitur seperti routing yang intuitif, sistem autentikasi bawaan, ORM Eloquent untuk
manajemen basis data, serta alat bantu seperti Laravel Artisan untuk otomatisasi
tugas pengembangan. Dengan komunitas yang aktif dan dokumentasi yang lengkap,
Laravel menjadi pilihan populer bagi pengembang yang ingin membangun aplikasi

web yang scalable, efisien, dan mudah dikembangkan [16].
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Gambar 2. 2 Arsitektur Kerangka Kerja Laravel [17].

2.1.14 PHP(Hypertext Preprocessor)

PHP (Hypertext Preprocessor) adalah bahasa pemrograman sisi server yang
digunakan secara luas untuk mengembangkan aplikasi web dinamis. PHP memiliki
sintaks yang fleksibel dan mudah dipelajari, serta mendukung berbagai database
seperti MySQL, PostgreSQL, dan SQLite. Dengan dukungan komunitas yang besar
dan ekosistem yang berkembang, PHP telah menjadi bahasa utama dalam
pengembangan web modern, terutama dengan kehadiran framework menyederhan
proses pengembangan aplikasi berbasis PHP [16].

2.1.15 System Usability Scale

System Usability Scale (SUS) adalah metode evaluasi yang banyak digunakan
untuk mengukur tingkat kegunaan suatu sistem atau produk berbasis teknologi
melalui kuesioner standar. SUS terdiri dari 10 pertanyaan dengan skala 5 poin yang
mencakup aspek kemudahan penggunaan, kompleksitas, serta kepercayaan
pengguna terhadap sistem. Perhitungan skala SUS dilakukan dengan mengonversi
jawaban menjadi skala numerik, menjumlahkan hasilnya, dan mengalikannya
dengan 2,5 untuk mendapatkan nilai dalam rentang 0 hingga 100. Skala SUS
diinterpretasikan berdasarkan standar tertentu, di mana nilai di atas 68 dianggap

sebagai tingkat usability yang baik [18].
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2.2 Penelitian Terkait
2.2.1 Evolving Trends in Open-Source RDBMS: Performance, Scalability, and
Security Insights

Penelitian ini dilakukan oleh Kumar Miryala pada tahun 2024. Hasil dari penelitian
ini membahas perkembangan terbaru dalam sistem manajemen basis data relasional
(RDBMS) open-source, terutama MySQL, PostgreSQL, dan MariaDB. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis tren, tantangan, dan arah masa depan open-source
RDBMS dengan fokus pada optimasi kinerja, skalabilitas, dan keamanan. MySQL
disebut sebagai database yang andal dengan performa tinggi, skalabilitas yang baik,
serta dukungan komunitas yang luas untuk meningkatkan eksekusi query,
penyimpanan data, serta perlindungan terhadap ancaman keamanan siber. Dengan
semakin berkembangnya teknologi, jurnal ini menyoroti pentingnya inovasi dalam
RDBMS open-source agar dapat memenuhi kebutuhan manajemen data yang

semakin kompleks di masa depan [19].

2.2.2 Design and Implementation of Inventory Management System for

University

Penelitian ini dilakukan oleh antosh Soni, Pankaj Chandra, ksha Gupta, Deepak
Kant Netam, Sushant Kumar, Kaushik Tiwary pada tahun 2023. Tujuan penelitian
ini adalah pengembangan sebuah aplikasi manajemen inventaris berbasis web untuk
lingkungan universitas dengan menggunakan teknologi PHP, HTML, CSS,
JavaScript, serta database SQL. Metode yang digunakan adalah model
pengembangan perangkat lunak Waterfall, yang mencakup tahap analisis, desain,
implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sistem ini mampu mengotomatisasi pencatatan stok, mengurangi kesalahan

manusia dalam pembaruan inventaris [20]

2.2.3 Black box testing with Equivalence Partitions Techniques in Transcrop

Applications

Penelitian ini dilakukan oleh J Ginanjar Wiro Sasmito, Mirza Alim Mutasodirin,

pada tahun 2023. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah pengujian sistem
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informasi menggunakan black box testing, hasil penelitian mengenai Black box
testing menunjukkan bahwa metode ini efektif dalam mendeteksi kesalahan
perangkat lunak tanpa perlu memahami struktur internal kode.Penelitian ini,
pengujian dilakukan pada aplikasi 7ranscrop menggunakan teknik Equivalence
Partitioning, yang membagi data uji ke dalam kelompok yang setara untuk
mengidentifikasi validitas input dan output. Pengujian dilakukan terhadap 13 kasus
uji pada berbagai modul aplikasi, menghasilkan tingkat keberhasilan 77% dan
ketidaksesuaian 23%. Hasil ini menunjukkan bahwa teknik FEquivalence
Partitioning secara optimal menemukan ketidaksesuaian fungsionalitas dalam

skenario pengujian yang telah ditentukan [21].

2.2.4 Applying agile practices to avoid chaos in User Acceptance Testing: A

case study

Penelitian ini dilakukan oleh K.V. Jeeva Padmini, Indika Perera, and H. M. N.
Dilum Bandara, pada tahun 2019. Tujuan dari penelitian di atas adalah untuk
meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan waktu ke pasar (time to market) dalam
proses User Acceptance Testing (UAT) dengan menerapkan praktik Agile Scrum
Framework. Metode pengembangan yang digunakan pada penelitian ini adalah
Agile scrum framework, hasil penelitian mengenai User Acceptance Testing (UAT)
menunjukkan bahwa metode ini berperan penting dalam memastikan bahwa sistem
perangkat lunak memenuhi kebutuhan bisnis yang telah disepakati sebelum
implementasi penuh, dalam UAT dapat meningkatkan efektivitas pengujian,
mengurangi risiko kegagalan proyek, serta meningkatkan kepercayaan pemangku

kepentingan terhadap kualitas sistem yang dikembangkan [22].

2.2.5 Implementation of Rapid Application Development Method in the

Development of Geographic Information Systems of Industrial Centers

Penelitian ini dilakukan oleh Ginanjar Wiro Sasmito , Dega Surono Wibowo, and
Dairoh, pada tahun 2020. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan
aksesibilitas informasi industri, mempermudah pengumpulan data perusahaan.

Adapun metode pengembangan yang digunakan adalah metodologi RAD
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melibatkan siklus iteratif yang mencakup perencanaan, analisis, desain,
implementasi, dan pengujian dengan fokus pada prototipe yang cepat dan umpan
balik dari pengguna. Hasil penelitian menunjukkan bahwa GIS yang dikembangkan
dengan RAD dapat diselesaikan dalam waktu 12 minggu, lebih cepat dibandingkan
metode Waterfall, dengan hasil yang lebih baik dalam hal efisiensi biaya dan

optimasi sumber daya [23].

2.2.6 Pengujian Fungsionalitas Sistem Inventaris Barang Pada Sekolah
Menengah Kejuruan Citra Borneo Menggunakan Black box testing
Penelitian ini dilakukan oleh Fauzan Asrin, pada tahun 2023. Penelitian ini
bertujuan untuk mempermudah proses pengelolaan barang, baik bagi pegawai
maupun pengelola dari Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Citra Borneo. Selain
itu, sistem ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas pengelolaan
barang yang diperlukan oleh pegawai atau satuan kerja (satker) di berbagai kawasan
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Citra Borneo. Adapun metode pengujian yang
digunakan pada penelitian kali ini ialah black box testing yang dimana dari
pengujian ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas dari
pengelolaan data inventaris, proses pengujian ini dibagi menjadi tiga tahap yaitu
yang pertama perencanaan pengujian, pengembangan kasus pengujian, serta
eksekusi pengujian. Berdasarkan hasil pengujian metode Black Box, sistem berjalan
dengan baik dan memenubhi kriteria yang telah ditetapkan sesuai dengan kebutuhan
pengguna, dari hasil pengujian dapat memberikan solusi praktis dan efisien

mengenai pengelolaan inventaris di dalam SMK Citra Borneo [24].

2.2.7 Analisis Perbandingan Unjuk Kerja Database SQL dan Database NoSQL
Untuk Mendukung Era Big Data

Penelitian ini dilakukan oleh Ari Fadli, Mulki Indana Zulfa, Azis Wisnu Widhi
Nugraha, Acep Taryana, dan Muhammad Syaiful Aliim. pada tahun 2020.
Penelitian ini bertujuan menganalisis perbandingan kinerja antara database MySQL
(SQL) dan Database Redis (NoSQL) dalam menangani pertumbuhan data di era
big data. Metodenya meliputi pengujian waktu eksekusi operasi dasar CRUD
(Create, Read, Update, Delete) menggunakan PHP pada variasi jumlah data [25]
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2.2.8 Sistem Manajemen Pelayanan Pelanggan Menggunakan PHP Dan
MySQL ( Studi Kasus pada Toko Surya )
Penelitian ini dilakukan oleh Sudarial, Arman Syah Putra, Yosua Novembrianto,
pada tahun 2021. Penelitian ini bertujuan untuk manajemen pelayanan pelanggan
pemasaran dan penjualan secara online yang cepat dan akurat supaya memudahkan
proses transaksi. Selain itu, sistem ini bertujuan untuk sebagai monitoring
manajemen pelayanan pada toko Surya. Adapun metode pengembangan yang
digunakan adalah metodologi Waterfall. Dalam pengerjaan sistem informasi
manajemen pelayanan toko ini menggunakan XAMPP sebagai server side yang
dimana laragon sendiri mendukung berbagai sistem informasi, menyediakan
layanan dan fitur seperti, Apache, PHP server, PHPMyadmin, MySQL, dan lainya.
XAMPP dirancang untuk memudahkan pengguna dalam menginstal dan
mengkonfigurasi server lokal untuk pengembangan web tanpa perlu instal setiap
komponennya secara terpisah. Berdasarkan jurnal yang sama, XAMPP digunakan
dalam pengembangan sistem manajemen pelanggan berbasis web di Toko Surya
untuk menjalankan aplikasi berbasis PHP di server lokal sebelum diterapkan ke
server produksi. Dengan kemudahan instalasi dan penggunaannya, XAMPP
menjadi solusi praktis bagi pengembang dalam membangun dan menguji aplikasi

berbasis web [26].

2.2.9 Rancang Bangun Aplikasi Web Sekolah Menggunakan UML (Unified
Modeling Language) Dan Bahasa Pemrograman PHP (Php Hypertext
Preprocessor)

Penelitian ini dilakukan oleh Abdul Mubarak, pada tahun 2019. Penelitian ini

bertujuan membuat website Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Plus Indtim.

Selain itu, sistem ini bertujuan untuk sebagai penyebaran informasi yang dilakukan

oleh pihak sekolah yang sebelumnya menggunakan pamflet dan brosur. Adapun

metode pengembangan yang digunakan adalah UML (Unified Modeling language).

Dalam pengerjaan sistem informasi manajemen proyek ini menggunakan UML

sebagai visualisasi sistem desain agar lebih mudah, pada pengembangan memilih

UML dikaren dari pihak pengembang dapat mudah memvisualisasikan segala aspek

yang direncan dalam pembuatan website, termasuk struktur, interaksi dan alur kerja,
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yang membantu dalam memahami dan mengkomunikasikan desain sistem secara
lebih jelas. Dalam penelitian kali ini penggunaan UML berupa diagram seperti use
case, Activity, sequence dan class diagram. Yang berfungsi sebagai panduan dalam
proses pengembangan, penggunaan UML juga bukan hanya untuk meningkatkan
pemahaman tim pengembangan, tetapi juga agar memastikan bahwa semua
kebutuhan pengguna dapat diakomodasi dengan baik, sehingga menghasilkan

aplikasi yang lebih terstruktur dan sesuai dengan harapan pengguna [27].

2.2.10 Evaluasi Kegunaan Aplikasi Akhlaqu Menggunakan Metode System
Usability Scale (SUS) dan Implementasi Indexing pada MongoDB
Penelitian ini dilakukan oleh Mochammad Fauzan Fadilah, Nining Rahaningsih,
Raditya Danar Dana pada tahun 2024. Penelitian ini bertujuan Mengevaluasi
tingkat kegunaan Aplikasi Akhlaqu yang digunakan di Sekolah Dasar Islam
Terpadu Al-Falah dengan metode System Usability Scale (SUS) serta menganalisis
dampak penerapan teknik indexing MongoDB terhadap performa aplikasi.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan penyebaran kuesioner
kepada pengguna aplikasi. Data dianalisis menggunakan System Usability Scale
(SUS). Selain itu, dilakukan uji validitas, reliabilitas. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Aplikasi Akhlaqu memiliki tingkat usabilitas yang tinggi dengan skala SUS
sebesar 89,7 (grade B), yang menandakan bahwa aplikasi tersebut mudah

digunakan dan memenuhi standar usability yang baik

16



3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Pelaksanaan penelitian dan pengembangan website ini dilakukan pada waktu dan tempat yang telah ditentukan sebagai berikut:

III. METODOLOGI PENELITIAN

Waktu : Februari 2025 — Juli 2025
Tempat : Unit Pelayanan Kesehatan DPR-RI dan Laboratorium komputer Teknik Informatika Universitas Lampung
Tabel 3. 1 Waktu Penelitian
o Feb Mar Apr Mei Jun Jul
No. Aktivitas
1 3| 4 1| 2 3 21 3 213 3 3

1. Analisis kebutuhan

2. Desain interface

3. Implementasi sistem

4. Pengujian

5. Evaluasi sistem

6. Penulisan laporan
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3.2 Alat Penelitian

Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3. 2 Alat dan bahan

No| Nama Spesifikasi Deskripsi
1. | Laptop ProsesorAMD Ryzen 7, | Perangkat keras yang
RAM 16 GB, ROM 512 | digunakan untuk pengembangan
GB, Windows 11 aplikasi dan penulisan laporan
64bit penelitian.
2. | Figma Versi 124.2.9 Perangkat lunak untuk membuat
dan melihat desain
3. | Visual Versi 1.93 Perangkat lunak editor kode yang
Studio digunakan untuk pengembangan
Code aplikasi.
4. | PHP 8.2.12 Bahasa pemrograman untuk
pengembangan Website
5. | Laravel Versi 11.44.0 Framework untuk pengembangan
website  yang  memungkinkan
pembuatan websife menggunakan
bahasa pemrograman PHP
6. | XAMPP Versi 3.3.0 Aplikasi server side menyimpan
database.
7. | Data arsip| - Data dari arsip barang, surat masuk
barang dan surat keluar dari Yankes DPR-RI
&surat
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3.3 Tahapan Penelitian

Penelitian ini menggunakankan metodologi Rapid Application Development

dengan alur seperti pada Gambar 3.1

( Mulai )

analisis
kebutuhan
Perancangan
database
Desain

tampilan
pengguna

h 4

perancangan

prototype

Apakah sistem

NO
udah sesuai ?

Yes

¥

Implementasi
sistem
(pengkodean)

cut over

pengujian

( Selesai )

Gambar 3. 1 Tahapan Penelitian
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3.3.1 Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan adalah tahapan yang dilakukan pertama pada penelitian. Tahap
ini bertujuan untuk menghasilkan daftar kebutuhan pengguna, kebutuhan
fungsional dan non-fungsional dari sistem yang dikembangkan. Kebutuhan
tersebut diperoleh melalui hasil wawancara dan observasi dari Bagian Layanan
Kesehatan DPR-RI(staf/kepala).

Tabel 3. 3 Borang Pertanyaan fungsionalitas dan non fungsional sistem

No

Pertanyaan

Jawaban

1.

Bagaimana kondisi pencatatan
inventaris dan data administrasi saat ini

pada bagian layanan kesehatan DPR-RI

Kondisi saat ini mengenai
pencatatan barang dan arsip
surat, masih dilakukan secara
manual melalui excel maupun

buku

Apakah dengan adanya pembuatan
sistem informasi inventaris dan data
administrasi dapat membantu bagian

pelayanan DPR-RI

Dengan adanya  digitalisasi
pencatatan barang dan pengajuan
cuti, dapat membantu pelayanan

di Yankes DPR-RI

Seberapa penting untuk digitalisasi
sebuah inventaris barang dan data

administrasi di Yankes DPR-RI

Digitalisasi  diperlukan  agar

mengoptimalkan pencatatan
barang dan melihat pengajuan

cuti menjadi lebih baik

Bagaimana kondisi disana saat kepala
bagian membutuhkan laporan terkait

barang ataupun surat ?

Hasil pelaporan masih melalui
Excel, pdf dikirim melalui

Whatsapp

Apakah diperlukan laporan berdasarkan

kategori tertentu (misal: laporan

berdasarkan jenis barang, laporan

barang, maupun arsip surat)

Yang dibutuhkan dalam laporan,
seperti laporan barang masuk,
laporan barang keluar, dan

laporan stok barang

Pada proses pencatatan

administrasi/inventaris barang yang

terjadi di sana apakah terdapat alur

Proses pengajuan/input data

dilakukan oleh karyawan

disalurkan

(admin) kepada
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No Pertanyaan Jawaban

menerima ataupun memberikan laporan | kepala unit untuk validasi atau
terkait inventaris barang/data | penerimaan

administrasi

7. | Bagaimana proses pencarian yang | Proses pencarian dilakukan
terjadi jika kepala unit membutuhkan | dengan mencari tanggal
laporan barang/arsip data administrasi ? | barang/arsip data administrasi
tersebut di dalam Exce/ maupun
berdasarkan tanggal pengajuan

pada pdf tersebut

3.3.1.1 Kebutuhan Pengguna, Kebutuhan Fungsional, dan Kebutuhan Non

Fungsional

Berdasarkan hasil dari wawancara kepada staf dan observasi langsung di dalam
Yankes DPR-RI. Diperoleh kebutuhan fungsional dan non fungsionalitas pengguna.

Adapun kebutuhan pengguna dari sistem ini adalah sebagai berikut:

1. Pengguna ingin menambahkan daftar barang di dalam dashboard.
Pengguna ingin menghapus daftar barang di dalam dashboard.
Pengguna ingin mengedit daftar barang di dalam dashboard.
Pengguna ingin menambahkan daftar peminjaman barang

Pengguna ingin menambahkan akun employee.

AN

Pengguna ingin melihat daftar barang dan data administrasi di dalam
dashboard.

7. Pengguna ingin melihat laporan barang masuk/keluar dan stock barang

8. Pengguna ingin mengelola data profil pribadi.

9. Pengguna ingin cetak laporan barang masuk/ keluar

10. Pengguna ingin cetak laporan stock barang

Kebutuhan fungsional menggambarkan fitur-fitur yang harus ada dalam sistem

untuk memastikan website dapat berfungsi dengan baik sesuai dengan kebutuhan
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pengguna yang telah ditetapkan. Berikut merupakan tabel kebutuhan fungsional

pada perancangan sistem ini:

Tabel 3. 4 Kebutuhan fungsional

ID Penjelasan

KE-01 Sistem dapat menyediakan layanan bagi pengguna untuk masuk dan
keluar sistem

KF-02 Sistem dapat menyediakan layanan bagi pengguna untuk menambahkan
Employee (admin kantor)

KE-03 Sistem dapat menambahkan /ist barang dan data administrasi kantor di
dalam dashboard

KF-04 Sistem dapat menghapus /ist barang dan data administrasi kantor di
dalam dashboard

KE-05 Sistem dapat mengedit daftar barang dan data administrasi kantor di
dalam dashboard
Sistem dapat melihat /ist barang dan data administrasi kantor di dalam

KF-06 dashboard

KF-07 Sistem memiliki fitur cetak laporan yang memungkinkan pengguna
untuk membuat laporan dalam format excel.

KF-08 Sistem memiliki fitur untuk memfilter jenis barang ataupun data
administrasi kantor pada saat mencari kata.

KF-00 Sistem dapat menyediakan layanan bagi pengguna untuk menambahkan
barang ataupun data administrasi kantor

KE-10 Sistem dapat menyediakan layanan bagi pengguna untuk mengubah foto
dan data profil

KF-11 | Sistem dapat membuat kategori barang

Kebutuhan non fungsional mencakup aspek-aspek teknis yang mendukung kualitas,

performa, dan keamanan aplikasi. Berikut merupakan tabel kebutuhan non

fungsional pada perancangan sistem ini:
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Tabel 3. 5 Kebutuhan non fungsional

ID

Parameter

Penjelasan

KnF-01

Availability

Aplikasi harus selalu dapat diakses sepanjang

waktu

KnF-02

Reliability

Sistem harus mampu menangani kesalahan input
atau kegagalan eksternal dengan memberikan
pesan yang informatif kepada pengguna tanpa

menyebabkan crash

KnF-03

Portability

Sistem harus dapat diakses dan berfungsi dengan
baik melalui berbagai browser populer (Chrome,
Firefox, Safari, Edge) melalui desktop atau

mobile

KnF-04

Performance

Efficiency

Sistem harus memiliki waktu respons kurang dari
5 detik untuk semua proses utama, termasuk

pencarian dan pemuatan halaman.

KnF-05

security

Sistem memiliki pembatasan akses berdasarkan

role

KnF-06

Usability

Antarmuka pengguna harus dirancang agar
mudah dipahami dan digunakan secara intuitif.

Pengguna harus mampu menyelesaikan tugas
utama dalam waktu kurang dari 5 menit melalui
langkah-langkah yang mudah dipahami dan

efisien

KnF-07

Maintainability

Sistem mudah dipelihara dan diperbarui
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3.3.2 Tahapan Iterasi (Perancangan Desain)
Rancangan sistem dijelaskan menggunakan beberapa diagram agar pengguna dapat
paham bagaimana alur dari proses berjalannya sistem tersebut.

3.3.2.1 Business process (Yankes saat ini)

Surat Masuk

Pelaporan barang masuk/keluar.

Pelaporan surat cuti

Pelaporan Inventaris barang

memberikan pengajuan cuti pegawai l 1

Mengajukan cuti Y Peminjaman barang p— I
) } epala
pegawai I Peminjaman barang—————————— | admin ¥ Surat Keluar Pupsat
biasa Pengembalian barang————————> Operator . Cuti disetuju Bagian

+————Cuti di terima——— . ) o
) l-’pemwaman barang disetujui -
barang diserahkan:

Gambar 3. 2 Business process saat ini

berdasarkan gambar 3.2 di atas yang menggambarkan business process yang sedang
berjalan saat ini di Yankes. Diagram ini menunjukkan alur kerja mulai dari peran
pegawai biasa, admin operator kantor, hingga kepala pusat bagian dalam mengelola
berbagai proses seperti peminjaman barang, pengajuan cuti, arsip data administrasi,

hingga pembuatan laporan barang.
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3.3.2.2  Business process (Rekomendasi digitalisasi)

pegawai admin kantor Kepala bagian Sistem
biasa (employee) (administrator) informasi

Pengajua memeriksa Input data
administrasi — Pengajuan administrasi
administrasi kantor| ‘Kantor ke sistem
Pengajuan memeriksa validasi
peminjaman }— pengajuan inventaris
barang barang ‘ barang

barang ‘ ‘ barang |
diterima | | tersedia |

Melihat informasi
stock barang

update
informasi stock

pengembalian
barang

Export Laporan
stock, barang }-—
masuk/keluar

validasi pengajuan
administrasi kantor
menerima menyampaikan
Pengajuan Pengajuan Pengajuan
administrasi administrasi admlnl_sﬂasl - —yes
kantor disetujui

kantor disetujui kantor disetujui No

‘updale halaman
| status cuti

)
¥/

Gambar 3. 3 Business process Recommendation (digitalisasi)
Proses bisnis pada diagram ini menggambarkan digitalisasi alur pengajuan cuti dan
peminjaman barang di lingkungan layanan kesehatan DPR RI (Yankes DPR RI),
dengan melibatkan peran pegawai biasa, admin (employee), kepala bagian
(administrator), dan sistem informasi. Pegawai dapat melakukan pengajuan baik
cuti maupun peminjaman barang melalui sistem. Pengajuan cuti diperiksa oleh
admin, dilanjutkan dengan proses validasi oleh sistem dan persetujuan oleh kepala
bagian. Jika disetujui, status cuti diperbarui dan disampaikan kembali ke pegawai.
Tahapan peminjaman barang, admin memeriksa ketersediaan dan validasi
inventaris dilakukan oleh sistem. Jika barang tersedia, maka diberikan kepada
pegawai dan nantinya dikembalikan. Sistem juga memungkinkan update data stok

barang serta cetak laporan barang masuk dan keluar.
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3323 Alur sistem
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Gambar 3. 4 Alur Sistem
Sistem inventaris pada gambar menunjukkan alur komunikasi data yang dimulai
dari Pengguna (Administrator dan Employee) yang mengirimkan permintaan
(request) melalui Internet ke Website sistem inventaris. Website kemudian
meneruskan permintaan tersebut ke Web Server (Apache) yang bertindak sebagai
pengolah utama aplikasi. Web Server berkomunikasi dengan Database (MySQL)
untuk mengambil atau menyimpan data inventaris sesuai kebutuhan. Setelah data
diproses, hasilnya dikembalikan melalui jalur yang sama namun dalam arah
berlawanan dari database ke Web Server, lalu ke Website, melewati Internet, dan
akhirnya sampai ke Pengguna dalam bentuk respons (response) yang menampilkan

informasi inventaris yang diminta.

26



3324 Arsitektur sistem
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Gambar 3. 5 Arsitektur Sistem

Arsitektur sistem pada gambar menunjukkan struktur aplikasi web inventaris
dengan pendekatan yang terdiri dari empat komponen utama yang saling terhubung.
dimulai dari Pengguna yang berinteraksi dengan Frontend (menggunakan
Bootstrap dan Laravel untuk antarmuka), kemudian permintaan diteruskan ke
Backend (dibangun dengan PHP dan Laravel sebagai framework) Backend
berkomunikasi dengan Web Server (Apache) yang menangani permintaan H77P
dan mengelola layanan web, dan terhubung ke database (MySQL) yang
menyimpan seluruh data inventaris seperti informasi barang, stok, transaksi, dan
data pengguna.

3.3.2.5 Use Case

Use case menggambarkan skenario penggunaan sistem terkait bagaimana interaksi
antara aktor (pengguna) dengan sistem yang dikembangkan. Use case ini bertujuan
untuk menggambarkan kebutuhan dan perilaku yang dapat dilakukan oleh
pengguna, berdasarkan peran yang dimiliki setiap aktor. Setiap aktor, memiliki
peran dan akses yang berbeda terhadap fitur-fitur dalam sistem. Setiap use case

menunjukkan fitur atau fungsi yang dapat dilakukan oleh pengguna.
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Employee
(aomin Kantor)

Administrator
(kepala unit)

tambah data
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barang
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Export stock
barang
xport lapora
barang keluar,

Gambar 3.6 Use Case

Berikut merupakan tabel definisi aktor pada use case:

Tabel 3. 6 Definisi use case

Aktor

Deskripsi

Administrator
(Kepala bagian
Bagian)

Aktor dengan peran ini dapat mengakses menu dashboard, dan
dapat melakukan hal hal yang dilakukan oleh aktor
employee(admin kantor) selain itu, aktor ini juga dapat

mengakses fitur tambahan, berupa menambahkan employee,
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validasi cuti, cetak laporan barang masuk/keluar, dan stock

barang

Employee Aktor dengan peran ini dapat mengakses menu dashboard.
(admin kantor) | Peran ini dapat melakukan hal-hal meliputi, fitur input, hapus,
edit barang dan data administrasi, melihat laporan barang
masuk/keluar, menyunting profile, serta melakukan pengajuan

cuti.

3.3.2.6 Activity diagram
Activity diagram adalah penggambaran dari alur kerja atau aktivitas dalam
sistem yang digunakan untuk memvisualisasikan proses, tindakan, atau keputusan
yang dilakukan pengguna maupun sistem. Diagram ini menunjukkan urutan
langkah-langkah dari awal hingga akhir sehingga membantu memahami
bagaimana alur aktivitas dalam sistem dikembangkan

a. Activity diagram login

Pengguna

(Employee & Sistem Database
administrafor
Menga:ses [enampilkan
Halaman Halaman
Login Login
Mengisi

Username
dan Password

- Validasi
Klik tombol Username dan
Login Password

Ya

Vienampilkan
Halaman
dashboard

Gambar 3. 7 Activity diagram login
Gambar 3.7 menunjukkan alur activity diagram kedalam sistem. Activity dimulai
dari pengguna mengakses halaman login dan mengisi formulir dengan mengisikan

username dan password. Setelah itu pengguna klik tombol login, Sistem
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selanjutnya melanjutkan pengecekan kedalam database mengenai username dan
password yang dimasukkan, jika username dan password salah maka pengguna
dikembalikan lagi dalam halaman /ogin, jika hasil sesuai maka sistem melanjutkan

pengguna dapat masuk ke dalam halaman utama dashboard

b. Activity diagram barang masuk

Pengguna
(Employee)

Sistem

Mengakses

Halaman
barang masuk‘

Ya

l

ﬂfﬁmbah Barang

Masuk

Menampilkan
Halaman
barang masuk

Database

Klik Tambah Menampilkan
Barang form tambah
masuk barang masuk

Melakukan

input tambah
barang masuk

. Menyimpan
Klik tambah yimp:
data barang
barang masuk
Hapus| masuk

<‘H/‘h;> klik tombol
\a? hapus

TuIak
lidasi klik tombal
éq?% T edit

Melakukan
Edit Data
barang ‘

[

Klik tombol Menyimpan data
i barang masuk
simpan am

enampilkan
form edit barang

Menampilkan

halaman
barang masuk

)

Gambar 3. 8 activity diagram barang masuk

gambar 3.8 Activity diagram barang masuk yang di mana proses dimulai dari aktor
pengguna yang mengakses halaman barang masuk, kemudian sistem menampilkan
halaman tersebut. Setelah itu terdapat decision point "Tambah Barang Masuk" di

mana jika Pengguna memilih "Ya", maka Pengguna klik tombol tambah barang
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masuk dan sistem menampilkan formulir tambah barang masuk. Pengguna
kemudian melakukan input tambah barang masuk dan klik tombol simpan, yang
mengakibatkan data barang masuk disimpan ke database. Selain itu, terdapat
pilihan untuk hapus atau edit data,

c. Activity diagram barang keluar

Pengguna
(Employee)

I

Sistem Database

Mengakses Menampilkan
Halaman barang Halaman barang
keluar keluar

A\

H (“—Tambeh Barang Keluar———

Ya

Klik Tambah Menampilkan form
Barang »  tambah barang
keluar keluar

Melakukan input
tambah barang
keluar

|

Klik tambah cl;d;:;gg:g:n
barang keluar g
keluar
HaTs

7

<§m\a§> ] ik tombol ‘
-
S |

hapus

Tigak
/K - Menampilkan
s Faf—s khk:;r":\hol form edit barang

- keluar
Melakukan Edit |
Data barang

Klik tombol Menyimpan data
simpan barang keluar baru

Menampilkan
halaman barang
keluar

@

Gambar 3. 9 Activity diagram barang keluar
Berdasarkan gambar 3.9 activity diagram barang keluar diatas, dimulai dari titik
start awal pengguna, alur mengalir ketika pengguna mengakses halaman barang
keluar dan sistem merespons dengan menampilkan halaman tersebut. Selanjutnya,
pengguna dihadapkan pada pilihan untuk menambah barang keluar yang
divisualisasikan melalui decision node. Jika pengguna memilih "Ya", proses

berlanjut dengan klik tombol tambah, sistem menampilkan form input, pengguna
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memasukkan data, dan klik tombol simpan yang kemudian direspon oleh database
dengan menyimpan informasi barang keluar mencapai titik keputusan untuk
validasi operasi hapus dan edit, di mana pengguna dapat memilih untuk menghapus
data atau melanjutkan ke opsi pengeditan.

Pada bagian berikutnya, jika validasi edif menghasilkan "Ya", sistem menampilkan
form edit yang memungkinkan pengguna melakukan modifikasi data dan
menyimpannya kembali ke database

d. Activity diagram pengajuan cuti

Pengguna

(Employee) Sistem Database

4

Mengakses
Halaman
pengajuan cuti

Menampilkan
Halaman
engajuan cuti

".\ "+ Tambah pengajuan cuti

[

Ya

pengajuan | form tambah

Klik Tambah Menampilkan
cuti pengajuan cuti

Melakukan
input tambah
engajuan cuti

Klik tambah
pengajuan
Hapus cuti

3@7;\35“_* klik tombol
Ny hapus
Vi

“Edit

data
pengajuan

Tida
figas) . klik tombol Pl
s . orm edit
di edit
Y pengajuan cufi
Melakukan
Edit Data

barang
|

Klik tombol
simpan

A

Menyimpan data
* pengajuan cuti
baru

Menampilkan
halaman
pengajuan cuti

Gambar 3. 10 Activity diagram pengajuan cuti
Berdasarkan gambar 3.15 di atasactivity diagram pengajuan cuti di atas, alur
dimulai ketika pengguna mengakses halaman pengajuan cuti, yang kemudian
sistem menampilkan halaman tersebut. Jika pengguna ingin menambah pengajuan
cuti, mereka memilih opsi "Tambah pengajuan cuti", yang membuat sistem

menampilkan form untuk menambah pengajuan cuti. Pengguna kemudian mengisi
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form tersebut dan klik tombol simpan, yang mengarah pada sistem untuk
menyimpan data pengajuan cuti ke dalam database. Jika pengguna memilih untuk
mengedit pengajuan cuti, mereka mengklik tombol edit, yang memunculkan form
untuk mengedit pengajuan cuti yang telah ada. Setelah melakukan perubahan,
pengguna menyimpan data yang telah diedit, dan sistem menyimpan data baru
tersebut ke dalam database. Jika pengguna memutuskan untuk menghapus
pengajuan cuti, mereka klik tombol hapus, yang meminta validasi penghapusan.
Setelah validasi hapus, sistem menghapus data pengajuan cuti tersebut dari
database. Setelah seluruh proses selesai, sistem menampilkan kembali halaman
pengajuan cuti yang diperbarui.

e. Activity diagram validasi cuti

Pengguna

(adminstator) Sistem Database

?

Mengakses

validasi cuti

Halaman |————

Menampilkan
Halaman
validasi cuti

d

n

klik tombol |
cuti disetujui

IK TOmMDO
cuti tidak

menampilkan
halaman
validasi cuti

data cuti

Gambar 3. 11 Activity diagram validasi cuti
berdasarkan gambar 3.16 activity diagram validasi cuti di atas, alur dimulai ketika
kepala unit mengakses halaman validasi cuti yang ditampilkan oleh sistem. Setelah
itu, kepala unit melakukan validasi terhadap pengajuan cuti yang ada. Jika kepala
unit menyetujui pengajuan cuti, mereka klik tombol "cuti disetujui", yang

menyebabkan sistem menyimpan data pengajuan cuti yang telah disetujui ke dalam
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database. Sebaliknya, jika kepala unit tidak menyetujui pengajuan cuti, mereka
klik tombol "cuti tidak disetujui", yang membuat sistem kembali menampilkan
halaman validasi cuti, dan data pengajuan cuti tidak disimpan. Alur ini memastikan
bahwa pengajuan cuti yang disetujui oleh kepala unit tercatat dalam sistem dan
tersimpan dengan benar dalam database.

f. Activity diagram arsip surat

(Employee) Sistem Database

Mengakses
Halaman arsip
surat masuk
masuk

Menampilkan
Halaman arsip
surat masuk

<_ J~Tambah arsip surat masuk
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Kallrksi;agl:::'{‘ form tambah
arsip surat

masuk

Melakukan input
tambah arsip
surat masuk

*
Klik tambah
arsip surat
masuk
danads,
I

klik tombol
hapus
Tidak
. . Menampilkan
e o
< e N form edit arsip
Edit
Edi- edit ot masilk

Melakukan edil}-

Menyimpan
= data arsip
surat masuk

Hapus

data arsip
surat masuk

Klik tombol Menyimpan data

- arsip surat masuk
simpan baru
Menampilkan
T halaman arsip
surat masuk
-

Gambar 3. 12 Activity diagram arsip surat
Berdasarkan gambar 3.17 activity diagram diatas, alur dimulai ketika pengguna
mengakses halaman surat, yang kemudian sistem menampilkan halaman tersebut.
Jika pengguna ingin menambah surat, mereka memilih opsi "Tambah surat", yang
menyebabkan sistem menampilkan form untuk memasukkan data surat baru.
Setelah mengisi form, pengguna klik tombol "simpan", yang memicu sistem untuk
menyimpan data surat yang baru tersebut ke dalam database. Jika pengguna
memilih untuk mengedit surat, maka klik tombol "edit", yang kemudian

menampilkan form untuk melakukan perubahan pada data surat yang sudah ada.

34



Setelah melakukan edit, pengguna menyimpan perubahan tersebut, dan sistem
menyimpan data surat yang telah diperbarui ke dalam database. Jika pengguna
ingin menghapus surat, mereka klik tombol "hapus", dan sistem memvalidasi
penghapusan tersebut. Jika validasi penghapusan berhasil, sistem menghapus data
surat dari database. Setelah semua aksi selesai, sistem kembali menampilkan
halaman surat yang diperbarui.

g. Activity diagram pengembalian

Pengguna
(Employee) Sistem Database

Mengakses Menampilkan
Halaman Halaman
pengembalian pengembalian

{_ = Tambah pengembalian

!

Ya

Menampilkan
form tambah
engembalian

Klik Tambah
pengembalian

Melakukan input
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Klik tambah [ Menyimpan

data
s [PENGEMbalian bengembalian

o klik tombol
arsf
hapus

rrrrr

figss; ,|Klik tombol Mef”f’mp"ﬁa”
~Ed edit orm edit
penremballan

Melakukan ednt}‘

data
pengembahan

Klik tombol enyimpan data
T > psngsmbal\an
simpan
baru
Menampilkan

halaman
pengembalian

|
Gambar 3. 13 activity diagram pengembalian
Berdasarkan gambar 3.18 di atas, activity diagram pengembalian, menggambarkan
alur proses pengelolaan pengembalian dalam sistem yang melibatkan tiga aktor
utama yaitu Pengguna (Employee), Sistem, dan database. Proses dimulai saat
pengguna mengakses halaman pengembalian yang kemudian ditampilkan oleh
sistem. Pengguna memiliki opsi untuk menambah pengembalian dengan klik
tombol tambah, yang menghasilkan tampilan form input data baru. Setelah

melakukan input data dan klik tombol tambah pengembalian, data tersebut
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disimpan ke database. Selanjutnya terdapat validasi penghapusan data melalui
tombol hapus dan modifikasi data melalui tombol edit yang memungkinkan
pengguna melakukan perubahan pada data pengembalian yang sudah ada. Setiap
perubahan pada data disimpan kembali ke database dan sistem menampilkan
halaman pengembalian yang sudah diperbarui sebagai akhir dari alur proses.

h. Activity diagram laporan barang masuk

Pengguna Sistem Database
(Administrator)

Mengakses
Halaman
laporan
barang masuk

Mengambil
data barang
masuk

Menampilkan
halaman laporan -«
barang masuk

Klik tombol Export e
pdffexcel

Menampilkan
halaman laporan
barang masuk

mencetak Pdflexcel

I

g

Gambar 3. 14 activity diagram laporan barang masuk
Berdasarkan gambar 3.19 di atas, activity diagram menggambarkan alur proses
pembuatan laporan barang masuk yang melibatkan tiga entitas yaitu Pengguna
(Administrator), Sistem, dan database. Proses dimulai ketika Administrator
mengakses halaman laporan barang masuk, yang kemudian memicu pengambilan
data barang masuk dari database. Data yang diambil kemudian digunakan sistem
untuk menampilkan halaman laporan barang masuk. Setelah halaman ditampilkan,
terdapat decision point apakah melakukan cetak laporan atau tidak; jika Ya,
Administrator klik tombol Cetak PDF/Excel yang dilanjutkan dengan sistem
mencetak laporan dalam format PDF atau Excel, namun jika tidak melakukan cetak,

sistem tetap menampilkan halaman laporan barang masuk. Alur proses berakhir
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setelah laporan berhasil dicetak atau admin memilih untuk tidak melakukan cetak
laporan. Diagram ini menunjukkan bahwa fungsi utama dari halaman laporan
barang masuk adalah untuk menampilkan data dan menyediakan opsi untuk
mengekspor data dalam format yang dapat dicetak.

1. Activity diagram laporan barang keluar

Pengguna Sistem Database
A i fl

Mengakses
T Mengambil

data barang
laporan
masuk
barang keluar

Menampilkan
halaman laporan
barang keluar

Kiik tombol Export - N
pdfiexcel

e
N

Menampilkan
halaman laporan
barang keluar

mencetak Pdffexcel

-
®

Gambar 3. 15 activity diagram laporan barang masuk
Berdasarkan gambar 3.20 di atas, activity diagram menggambarkan alur proses
pembuatan laporan barang keluar yang melibatkan tiga entitas yaitu Pengguna
(Administrator), Sistem, dan database. Proses dimulai ketika Administrator
mengakses halaman laporan barang keluar, yang kemudian memicu pengambilan
data barang keluar dari database. Data yang diambil kemudian digunakan sistem
untuk menampilkan halaman laporan barang keluar. Setelah halaman ditampilkan,
terdapat decision point apakah melakukan cetak laporan atau tidak; jika Ya,
Administrator klik tombol Cefak PDF/Excel yang dilanjutkan dengan sistem
mencetak laporan dalam format PDF atau Excel, namun jika tidak melakukan

cetak, sistem tetap menampilkan halaman laporan barang keluar. Alur proses
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berakhir setelah laporan berhasil dicetak atau Administrator memilih untuk tidak
melakukan cetak laporan.

j. Activity diagram laporan stok barang

Pengguna

(Administrator) Sistem Database

Mengakses
Halaman
laporan stok

barang

Mengambil
data barang
masuk

Menampilkan
halaman laporan
stok barang
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I

Menampilkan
halaman laporan
stok barang

mencetak Pdflexcel

.
@

Gambar 3. 16 Activity diagram laporan stok barang
Berdasarkan gambar 3.21 di atas, activity diagram menggambarkan alur proses
pembuatan laporan stok barang yang melibatkan tiga entitas yaitu Pengguna
(Administrator), sistem, dan database. Proses dimulai ketika administrator
mengakses halaman laporan stok barang, yang kemudian memicu pengambilan data
barang masuk dari database. Data yang diambil kemudian digunakan sistem untuk
menampilkan halaman laporan stok barang. Setelah halaman ditampilkan, terdapat
decision point apakah melakukan cetak laporan atau tidak; jika Ya, Administrator
klik tombol Cetak PDF/Excel yang dilanjutkan dengan sistem mencetak laporan
dalam format PDF atau Excel, namun jika tidak melakukan cetak, sistem tetap
menampilkan halaman laporan stok barang stok barang adalah untuk menampilkan
data inventori terkini dan menyediakan opsi untuk mengekspor data dalam format

yang dapat dicetak.
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3.3.2.7

Perancangan database
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gambar 3. 17 Entity Relational Diagram Dashboard
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Berdasarkan gambar ERD di atas terdiri dari 17 tabel yang saling berelasi dalam
satu database yaitu: leave application, letters in, letters out, letters, categories,
notification, users, roles, brands, customers, goods_out, items, units, suppliers, dan
goods_in. Setiap tabel memiliki primary key (PK) yang ditandai dengan "id" dan
beberapa tabel memiliki foreign key (FK) yang menghubungkan dengan tabel lain.
Sistem ini menggabungkan dua modul utama yaitu manajemen surat/dokumen dan
sistem inventaris barang.

Dalam relasi database yang digunakan menunjukkan hubungan one-to-many yang
dominan. Misalnya, tabel "users" berelasi one-to-many dengan "letters in",
"letters_out", "goods out", dan "notification" melalui FK user id, artinya satu user
bisa memiliki banyak surat masuk/keluar dan transaksi barang. Tabel "categories"
juga berelasi one-to-many dengan "letters" melalui FK category letter id. Untuk
tabel "items", terdapat multiple FK yaitu category id, unit _id, dan brand id yang
menunjukkan bahwa satu item memiliki satu kategori, satu unit, dan satu brand

(relasi many-to-one dari database table items).
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3.3.2.8  Design Interface

a. Desain landing page

Sistem Inventaris & Pengajuan Cuti

Kel ris, dan Lebih mudah dan terstruktur dalam

Fitur Utama

Manajemen Inventaris

Kelola seluruh aset dan barang dengan sistem tracking yang tevorganisir dan
mudah di pantau

EO
Pengajuan Cuti

Ajukan dan kelola cuti dengan mudah, pantau status persetujuan secara real-time

Fo

Laporan & analitik

Dapatkan insight untuk pengambilan keputusan dari data inventaris, pengajuan
cuti dan laperan yang komprehensif

Status pengajuan cuti

Status

Gambar 3. 18 Desain mockup halaman landing page
berdasarkan gambar di atas, tampilan adalah halaman utama dari sistem bernama
"SisINV" yang berfungsi sebagai Sistem Inventaris dan Pengajuan Cuti. Platform
ini menggabungkan dua fungsi utama yaitu manajemen inventaris dan sistem
pengajuan cuti karyawan dalam satu aplikasi terintegrasi. dengan fitur utama yang
jelas (manajemen inventaris, pengajuan cuti, dan laporan & analitik), serta tampilan
status pengajuan cuti yang komprehensif (menampilkan nama, NIP, tipe izin,
tanggal mulai, tanggal selesai, dan status persetujuan dengan warna yang

membedakan status "Disetujui" , “Diproses” dan "Ditolak")
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b. Desain mockup halaman login

YANKES DPR RI

INVENTARIS

Username

Username

Password

Password ©

Gambar 3. 19 Desain mockup halaman login
Berdasarkan gambar 3.24 halaman /ogin untuk sistem inventaris Yankes DPR RI
Halaman ini menampilkan logo institusi diikuti dengan tulisan "YANKES DPR RI"
dan judul "INVENTARIS". Form login terdiri dari dua kolom input: kolom
username dengan ikon pengguna dan kolom password dengan ikon mata untuk

menampilkan/menyembunyikan password

c. Desain mockup halaman dashboard
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Gambar 3. 20 Halaman utama dashboard
berdasarkan gambar 3.25 di atas merupakan halaman utama Sistem sebelah kiri
terdapat panel navigasi berwarna biru dengan logo aplikasi di bagian atas, diikuti

dengan menu-menu seperti dashboard, Master Barang, Pelanggan, Cari, Pemasok,
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Transaksi, Laporan, dan submenu Lainnya yang mencakup Pengaturan dan Keluar.
Bagian utama dasbor menampilkan beberapa kartu informasi yang menunjukkan
ringkasan data penting. Kartu-kartu tersebut meliputi: kartu hijau untuk Barang,
kartu merah untuk Jenis Barang, kartu biru untuk Satuan Barang, kartu hijau lain
untuk Transaksi Masuk, kartu oranye untuk Transaksi Keluar, kartu ungu untuk
Pelanggan, dan kartu kuning untuk Operator.

d. Desain mockup halaman Jenis barang

Inventaris R
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Gambar 3. 21 Jenis barang
berdasarkan gambar 3.26 halaman "Jenis Barang" dari aplikasi web Inventaris.
Bagian utama halaman menampilkan tabel data jenis barang dengan header berisi
kolom-kolom: no, nama, keterangan, action. Tabel tersebut menampilkan 6 entri
jenis (Keadaan Baru, Keadaan Lama, atau Rusak). Setiap baris dilengkapi tombol

aksi Edit (hijau) dan Hapus (merah) di kolom Action
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e. Desain mockup halaman satuan barang
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Gambar 3. 22 Satuan barang
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berdasarkan gambar 3.27 halaman "Satuan Barang" dari aplikasi web Inventaris.

Bagian utama halaman menampilkan tabel data satuan barang dengan kolom no,

nama, Keterangan, dan action, yang berisi 6 entri satuan: Rim, license, pcs, unit,

Barang, dan fest, dengan tombol "Ubah" (hijau) dan "Hapus" (merah) untuk setiap

baris.

f. Desain mockup halaman merek barang
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Gambar 3. 23 Merk barang
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berdasarkan gambar 3.28 Desain mockup halaman "Merek Barang" dari aplikasi
web Inventaris. Bagian utama halaman menampilkan tabel data merek barang
dengan kolom no, Nama, Keterangan, dan action yang berisi 6 entri setiap baris
dilengkapi tombol "Ubah" (hijau) dan "Hapus" (merah)

g. Desain mockup halaman barang
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Gambar 3. 24 Barang
berdasarkan gambar 3.29 halaman barang dashboard sistem inventaris. Pada bagian
halaman terdapat tabel data barang yang mencakup kolom seperti no, foto, Kode,
Nama, Jenis, Satuan, Merek, dan stok Awal, serta kolom action yang menyediakan

tombol hijau "Ubah" dan tombol merah "Hapus"
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h. Desain mockup halaman notifikasi email

M Gmail Q Cariemail
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Aeirministrasi kantar Yankes

Gambar 3. 25 Desain mockup halaman notifikasi email

pada gambar 3.30 di atas halaman notifikasi email halaman tersebut terdapat
pengiriman email kepada kepala bagian untuk memvalidasi pengajuan cuti yang
telah diajukan. Pada proses pengiriman notifikasi email menggunakan protokol
SMTP meliputi tahapan seperti 1) konfigurasi SMTP server dengan parameter
autentikasi dan enkripsi 2) perancangan template email dengan format HTML/teks
3) gun library pengiriman email seperti PHPMailer untuk library pengiriman email
dalam PHP

1. Desain mockup halaman peminjam
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Gambar 3. 26 Halaman peminjam
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Berdasarkan gambar 3.31, halaman Peminjam pada sistem inventaris ini
menampilkan daftar peminjam barang dalam bentuk tabel yang terdiri dari
kolom no, Nama, no HP, Alamat, serta Action. Tabel ini memungkinkan
pengguna untuk melihat informasi peminjam secara jelas dan terstruktur. Di
bagian atas, terdapat tombol hijau bertuliskan "+ Menambahkan Peminjam"
yang memungkinkan pengguna untuk menambahkan data peminjam baru.
Pada kolom Action, tersedia tombol hijau "Ubah" untuk mengedit data
peminjam dan tombol merah "Hapus" untuk menghapus data peminjam

j.  Desain mockup halaman notifikasi
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Gambar 3. 27 Desain mockup halaman notifikasi
berdasarkan gambar 3.32 di atas merupakan gambar dari halaman notifikasi dalam
sistem informasi inventaris yang berfungsi untuk memberi tahu admin mengenai
aktivitas penting secara real-time. Notifikasi muncul di bagian kanan atas melalui
ikon lonceng dan menampilkan daftar informasi seperti validasi cuti yang telah
disetujui, barang masuk, dan barang keluar, lengkap dengan deskripsi singkat untuk
masing-masing peristiwa. Notifikasi yang belum dibaca ditandai dengan titik biru,

sementara di bagian atas terdapat opsi "Tandai semua dibaca
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k. Desain mockup halaman pengajuan cuti
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Gambar 3. 28 Halaman pengajuan cuti
Berdasarkan gambar 3.33 halaman Pengajuan Cuti pada sistem inventaris ini
menampilkan daftar pegawai yang mengajukan cuti dalam bentuk tabel yang terdiri
dari kolom no, nama, NIP, Tipe Izin, Tanggal Mulai, Tanggal Selesai, Status, dan
Action. Setiap entri dalam tabel memiliki status "Pending" yang ditampilkan dalam
label berwarna kuning, menandakan bahwa pengajuan cuti masih menunggu
persetujuan.
1. Desain mockup halaman validasi cuti
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Gambar 3. 29 Halaman validasi cuti
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Berdasarkan gambar 3.34 halaman Pengajuan Cuti pada sistem inventaris ini
menampilkan daftar pengajuan cuti pegawai dalam bentuk tabel yang terdiri dari
kolom No, Nama, NIP, Tipe Izin, Tanggal Mulai, Tanggal Selesai, Status, dan
Action. Pada tabel ini, status pengajuan cuti dapat berupa "Disetujui" yang
ditampilkan dalam label hijau atau "Ditolak" yang ditampilkan dalam label merah,
menunjukkan hasil validasi cuti yang telah diproses. Di bagian atas halaman,
terdapat tombol hijau "+ Tambah Data" untuk menambahkan pengajuan cuti baru.
Sementara itu, pada kolom Action, tersedia tombol hijau "Ubah" untuk mengedit
data pengajuan cuti dan tombol merah "Hapus" untuk menghapus data tersebut

m. Desain mockup halaman pemasok
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Gambar 3. 30 Halaman pemasok
Berdasarkan gambar 3.35 halaman Pemasok, tampilan aplikasi web Inventaris
halaman utama Pemasok yang sedang aktif ditandai dengan latar belakang berbeda.
Bagian utama halaman menampilkan tabel data pemasok dengan struktur kolom
yang lebih kompleks, terdiri dari no, nama, no HP, Alamat, Email, dan action. Tabel

berisi
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n. Desain mockup halaman transaksi masuk
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Gambar 3. 31 Halaman transaksi masuk

0. Desain mockup halaman transaksi keluar
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Gambar 3. 32 Halaman transaksi masuk
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Berdasarkan gambar 3.36 halaman transaksi masuk, tampilan aplikasi web
Inventaris menunjukkan Bagian utama halaman menampilkan tabel data transaksi
masuk dengan struktur kolom yang terdiri dari no, tanggal masuk, kode barang

masuk, kode barang, Pemasok, Jumlah masuk, dan action. serta tombol aksi "Ubah"

Berdasarkan gambar 3.37 halaman Transaksi Keluar, bagian utama halaman
Transaksi Keluar yang aktif di bawah menu utama "Transaksi". Bagian utama

halaman menampilkan tabel data transaksi keluar dengan struktur kolom yang mirip
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dengan halaman transaksi masuk, terdiri dari no, tanggal keluar, kode barang, kode
barang (kolom duplikat), Peminjam, Jumlah Keluar, dan action.

p- Desain mockup halaman laporan barang masuk

Inventaris .
admin

Menu

@& Dashboard

Laporan Barang Masuk

M@ Master barang B cetak print | Cetak PDF B cetsk Exce
2 Peminjam show | 10 T Entries
2 cuti
- NO  |tanggal kode barang kode barang | Pemasok Barang Jumiah Masuk
- Shin T:
;s Pemasok 1 2025-02-06 BRGMSK-12231139 | BRG-1320181 N TREYAN | raktronik 3nzo0
— i I Jay ldzes
i MELEE A 2025-02-03 BROMSK-414124 BRG-1328192 Alat Tulis a8
2 Kantor
& taporan BRGMSK-1241255 |
3 Lione! Messi | El i
3 2025-01-01 BRG-1329194 =y 317
» Laporan Barang Masuk
» Laporan Barang Keluar BRGMSK-23242 Goat Alat Tulis
# & 4 2024-12-02 BRG-1328195 kantor 30
» Laporan Stok Barang | o
- - Phil FOden
Lainya g 2024-08-12 BROMSK-122311233 | BRG-1328196 Elektronik -
Pengaturan i Sk Belingham ) —
8 B < PO EaT BROMSK14342632 o oo o g I a
B Keluar : |
Showing 1ta 6 af § Entries Previous Next

Gambar 3. 33 Halaman barang masuk
Berdasarkan gambar 3.38 halaman laporan barang masuk, Bagian utama halaman
menampilkan tabel data laporan barang masuk dengan struktur kolom yang lebih
informatif, terdiri dari no, tanggal, kode barang, kode barang (kolom duplikat),
pemasok, barang, dan jumlah masuk. Tabel berisi 6 entri dengan informasi tanggal
yang sama seperti di halaman transaksi tombol ekspor data di atas tabel, meliputi
"Cetak Print", "Cetak PDF", dan "Cetak Excel"

g. Desain mockup halaman laporan barang keluar
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Gambar 3. 34 Halaman laporan barang keluar
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Berdasarkan gambar 3.39, halaman "Laporan Barang Keluar" menampilkan desain
antarmuka sistem inventaris Pada sisi kiri, terdapat menu navigasi berwarna biru
Bagian utama halaman menampilkan tabel laporan barang keluar yang terdiri dari
kolom nomor, tanggal, kode barang, peminjam, jenis barang, dan jumlah barang.
Di atas tabel, terdapat tombol aksi untuk mencetak laporan dalam berbagai format,
seperti Print, PDF, dan Excel, serta tombol hijau "+ Tambah Data" untuk

menambahkan entri baru.

r. Desain mockup halaman laporan stok barang
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Gambar 3. 35 Halaman laporan stok barang
Berdasarkan gambar 3.40, halaman Laporan Stok Barang dalam sistem inventaris
untuk mengelola data stok barang. Pada bagian utama, terdapat tabel yang
menyajikan informasi mengenai stok barang, termasuk nomor, tanggal, kode
barang, nama barang, stok awal, jumlah masuk, jumlah keluar, dan jumlah stok
tersisa. Di atas tabel, tersedia tombol aksi untuk mencetak laporan dalam format

Print, PDF, dan Excel, serta tombol hijau "+ Tambah Data
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s. Desain mockup halaman pengaturan pengguna
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Gambar 3. 36 Halaman pengaturan pengguna
Berdasarkan gambar 3.41, halaman Pengaturan Pengguna pada sistem inventaris ini
dirancang untuk mengelola data pengguna. Pada bagian utama, terdapat tabel yang
menampilkan daftar pengguna dengan kolom nomor, nama, peran, dan aksi. Setiap
baris memiliki dua tombol aksi, yaitu tombol hijau "Ubah" untuk mengedit data
pengguna dan tombol merah "Hapus" untuk menghapus data

t. Desain mockup halaman profil

Inventaris )
admin

Pengaturan Profil

& Dashboard

B Master barang

g Peminjam

2 cuti

ADMIN
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= Transaksi Nama

= Laporan Acdmin ‘
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@ Pengaturan

He e Fargp ar
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» Profil Kata sandi

B> Keluar ‘

Gambar 3. 37 Halaman Profile
Berdasarkan gambar 3.42, halaman "pengaturan profil" dalam sistem inventaris ini
dirancang untuk memungkinkan pengguna mengelola informasi pribadi mereka
Pada bagian utama halaman, terdapat tampilan profil pengguna dengan ikon avatar

besar dan label "ADMIN," yang menunjukkan bahwa pengguna saat ini memiliki
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peran sebagai administrator. Di bawahnya, terdapat formulir pengaturan profil yang

terdiri dari bidang input untuk Nama, Nama Panggilan, dan Kata Sandi.

3.3.2.9 Design Testing (System Usability Scale)

metode SUS digunakan untuk mengukur tingkat kepuasan pengguna terhadap desain

sistem yang telah dikembangkan. Pengujian dilakukan dengan melibatkan sejumlah

responden yang diberikan akses desain sistem untuk melakukan berbagai tugas yang

telah ditentukan. Setelah itu, mereka diminta untuk mengisi kuesioner SUS, yang

terdiri dari sepuluh pernyataan yang mencerminkan aspek kemudahan penggunaan,

efisiensi, dan kenyamanan dalam berinteraksi dengan sistem.

Tabel 3. 7 Hasil Perhitungan system usability scale

T Jumlah o
No | Responden | Posisi jabatan Skala Hasil Hitung Nilai
(Jumlah x
Q#1 |Q#2 |Q#3 | Q#4 | Q#5 | Q#6 |Q#T | Q#8 |Q#9 |Q#10 2.5)
| Hendra Gudang dan
Ambulance 3131412 (3 [3[3]3]4 1 29 72.5
2 [Paini Gudang 4134443 ]|4]4]4] 4] 37 92.5
3 (Ghassani udang obat
Sophie 498 314034144333 ]2] 33 82.5
4 Wati Administrasi 3lalalzlzlaliazlials 3 33 825
5 [Widya Administrasi 303131313131 4l3]3 3 31 775
Ichsan . .
6 Nugroho  [dmimistrasi | 5l bl gy 3 3 43| 4 | 35 87.5
7 dr. Dian  [Kepala bagian
Mardiyani [Yankes 4 14 1414141414144 4 40 100
8 [Rio Ariesta [Dosen ahli IT 313lo0lal3l3]l2]3]3 3 27 675
Resty .
? |Annisa  [Posemablill ) 513 13 19303333 | 24 60
Trisya )
10 geptiana  [PosenahlilT g 1y by 1y g 30| a]o] 3 22 55
Skala Rata-rata (Hasil Akhir) 77.75
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Total Skor = X(Skor Item 1 + Skor Item 2 + ... + Skor Item 10) (1)

SUS Score = Total Skor x 2.5

Berdasarkan hasil tabel 3.7 dari pengujian SUS di atas perhitungan skala SUS
dilakukan dengan mengonversi jawaban menjadi skala numerik, proses perhitungan
untuk pernyataan bernomor ganjil (1,3,5,7,9), kurangi 1 dari jawaban pengguna;
untuk pernyataan bernomor genap (2,4,6,8,10), kurangi jawaban pengguna dari 5.
menjumlahkan semua skor yang telah dihitung untuk setiap responden. Selanjutnya
mengalikan total skor dengan 2,5 untuk mendapatkan nilai SUS akhir pada skala 0-
100. Terakhir, menginterpretasi hasil dengan panduan, skor di atas 68 dianggap di
atas rata-rata (baik), skor 85 ke atas dianggap sangat baik, hasil questioner SUS di
atas mendapatkan nilai rata-rata yaitu 77.75. Berdasarkan hasil skala penilaian
system usabilituy scale dapat dikategorikan sebagai sistem ini dalam kategori
Excellent atau lebih dari baik.
Tabel 3. 8 Skala Interpretasi Hasil Skor SUS [29]

Grade | SUS Percentile Adjective Acceptable| NPS
range

A+ 84.1 — 100|196 — 100 Best Imaginable| Acceptable | Promoter
A 80.8 —84.0/90 — 95 Excellent Acceptable | Promoter
A- 78.9 —80.7/85 - 89 Acceptable | Promoter
B+ 77.2 —78.8/80 — 84 Acceptable | Passive
B 74.1-77.1170 =79 Good Acceptable | Passive
B- 72.6 —74.0/65 — 69 Acceptable | Passive
C+ 71.1 -72.5/60 — 64 Acceptable | Passive
C 65.0—71.0{41 - 59 Marginal | Passive
C- 62.7—64.9/35-40 OK Marginal | Passive
D 51.7-62.6/15—-34 Marginal | Detractor
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1) Iterasi 1 feedback system usability scale
Terdapat masukan dari staf untuk menambahkan pengembalian barang
dengan kondisi status barang pengembalian yang sudah selesai dipinjam
oleh peminjam, berdasarkan Hasil masukan SUS di atas proses ini
mengulang (iterasi) ke dalam tahapan wuser design, untuk melakukan

perbaikan berdasarkan saran dari pengguna akhir sistem.

a. Desain mockup halaman pengembalian barang

@;] Inventaris = .
7 admin
Wenu .
Pengembalian
@ Dashboard
2 Peminjam Show 10 7 entries
2 cuti NO  Namapeminjam  kode ba tanggal status Action
o pengembalian barang
#& Pemasok 1 ShinTaeyeng  BRG-1320191 2025-02-06 - w
= Transaksi 2025-02-03
7 BRG-1320192
> Transaksi Masuk
» Transaksi Keluar 3 Lionel Messi BRG-1329134 2025-01-01 Baik. m
2024-12-02 e
3| BRG-1329195 - m Wrepes
# Ubah
P s o o xooen | (D =
B Keluar o  Belingham [ 2024-08-10 -
Showing 110 6 of 8 Entries -

gambar 3. 38 Desain mockup halaman pengembalian barang
pada gambar 3.43 di atas halaman pengembalian barang dalam sistem inventaris,
dimana admin dapat melihat dan mengelola data barang yang telah dikembalikan
oleh para peminjam. Setiap entri menampilkan informasi penting seperti nama
peminjam, kode barang, tanggal pengembalian, serta status barang apakah dalam
kondisi "Baik" atau "Rusak" (ditandai dengan warna hijau dan merah untuk
membedakan secara visual). Di sisi kanan, terdapat tombol "Ubah" untuk mengedit

data pengembalian dan "Hapus"

Setelah implementasi perbaikan, dilakukan validasi ulang terhadap antarmuka dan
alur proses pengembalian, untuk memastikan bahwa perubahan yang diterapkan
telah sesuai dengan harapan pengguna. Pengujian ulang dilakukan secara internal,
melibatkan pengguna akhir sistem untuk mengamati kembali aspek kemudahan

penggunaan, efisiensi, serta kejelasan informasi yang ditampilkan.
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3.4.1 Construction(implementasi)

Pada tahap implementasi ini, dilakukan berdasarkan Hasil analisis dan perancangan
yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya. Pengembangan dimulai dengan
pembuatan kode program menggunakan framework Laravel dan database MySQL.
Proses ini melibatkan pembangunan berbagai fitur fungsional, seperti manajemen
barang, pengelolaan data administrasi, serta sistem pelaporan yang ada dalam
dashboard, dalam perencanaan hosting sistem informasi di-deploy pada layanan
shared hosting Niagahoster dengan kapasitas 25 GB SSD storage dan batasan
hingga 400.000 inode (file dan direktori). Proses deployment dimulai dengan

persiapan akun hosting dan pengaturan domain/subdomain melalui CPanel.

3.4.2 Cutover (pengujian)

Tahap cutover merupakan tahap akhir sebelum sistem diterapkan sepenuhnya dalam
operasional Bagian Layanan Kesehatan DPR-RI. Pada tahap ini, sistem yang telah
dibangun diuji secara menyeluruh dengan menggunakan dua jenis pengujian utama,
yaitu Black box testing dan User Acceptance Testing (UAT).
1. Black box testing
dilakukan untuk menguji fungsionalitas sistem tanpa memperhatikan
struktur internal kode program. Fokus utama pengujian ini adalah untuk
memastikan bahwa semua fitur yang ada, seperti pengelolaan barang,
pencatatan transaksi, dan laporan administrasi, dapat berjalan dengan baik
sesuai dengan kebutuhan fungsional yang telah ditetapkan sebelumnya.
Pengujian ini melibatkan pengguna untuk memastikan bahwa sistem dapat
menerima input dari pengguna dengan benar dan menghasilkan output yang
sesuai tanpa adanya kesalahan.
2. User Acceptance Testing (UAT)
bertujuan untuk memastikan bahwa sistem yang dikembangkan sudah
sesuai dengan harapan dan kebutuhan pengguna akhir. Pengujian ini
melibatkan pihak pengguna, seperti staf Bagian Layanan Kesehatan DPR-

RI, yang memvalidasi apakah sistem dapat digunakan dengan mudah dan
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dapat mendukung tugas-tugas administrasi serta pengelolaan inventaris
secara baik.
Setelah proses cutover ini, perbaikan dilakukan jika ditemukan masalah selama
pengujian, dan sistem akhirnya disiapkan untuk digunakan oleh bagian Layanan
Kesehatan DPR-RI dengan tujuan meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam

pengelolaan data administrasi dan inventaris barang.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1.Kesimpulan

Adapun kesimpulan yang diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan adalah

sebagai berikut.

1.

Penerapan metode Rapid Application Development dalam pembuatan
website Portal Registrasi Inventaris dan Manajemen Administrasi
Yankes DPR-RI menghasilkan 2 role dalam sistem yaitu admin dan
employee.

Berdasarkan hasil pengujian system usability scale (SUS) menghasilkan
80% pada tahapan desain, sedangkan pada pengujian black box testing
untuk menguji fungsionalitas sistem, proses blackbox testing
menunjukkan adanya perbaikan sebanyak 2x (iterasi). Pada iterasi
pertama menghasilkan nilai 94,37% pada prosesnya, setelah melakukan
perbaikan pengujian menghasilkan nilai 100%, sedangkan User
Acceptance Testing (UAT) menghasilkan nilai rata-rata 86% yang
dikategorikan "Baik" dengan rincian: Usability 90% (Sangat Baik),
Functionality 80% (Baik), dan Efficiency 84% (Baik) proses pembuatan
sistem dapat membantu untuk inventaris dan data administrasi.

Website primasiyankes.id di hosting menggunakan shared hosting niaga
hoster dengan penyimpanan sebesar 25 GB, sistem ini diperkir
membutuhkan penyimpanan sebesar 3,6 GB per tahun untuk tiga jenis
input data file surat (satuan surat, surat masuk, dan surat keluar), masing-
masing input file sebesar 2MB, estimasi penggunaan data menunjukkan
bahwa sistem mencapai kapasitas penuh (25 GB) pada tahun ke-6,5,

dengan tingkat penggunaan penyimpanan mencapai 100%.
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1.

5.2.Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa
saran untuk pengembangan sistem selanjutnya, antara lain:
Menambahkan fitur log aktivitas pengguna untuk memantau setiap tindakan
yang dilakukan oleh pengguna dan menambahkan barcode scan pada sistem
untuk mempermudah proses pengelolaan inventaris dan transaksi barang
serta menambahkan button validasi pengajuan cuti pada email kepala
bagian.
Menambahkan kapasitas penyimpanan sistem, untuk membantu
memaksimalkan jumlah data yang masuk ke dalam sistem, menambahkan
kapasitas penyimpanan lebih atau menggunakan server jaringan internal
yang sudah ada dari Yankes DPR-RI,
Menambahkan fitur berupa lihat dokumen dan unduh dokumen pada surat,
pengajuan cuti, validasi cuti. Serta menambahkan fitur integrasi dengan

sistem absensi Yankes DPR-RI.
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